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Abstract: This research aims to determine the compressive strength value of normal concrete with a
target strength of $f'_c$ 20 MPa, evaluate the compressive strength of concrete with the addition of a 1%
Type F additive (superplasticizer), and compare the performance of both mixtures. The study was
conducted experimentally using cylindrical specimens measuring 15 cm x 30 cm. The testing program
included slump tests and compressive strength tests evaluated at 7 and 28 days of age.

This study employs a quantitative approach with laboratory-based experimental methods. It is
comparative in nature, contrasting the compressive strength of normal concrete against concrete utilizing
a Type F additive at a target strength of $f'_c$ 20 MPa. The concrete mix design in this study refers to
SNI 03-2834-2000, while the compressive strength testing was carried out based on SNI 1974:2011. The
Type F additive used is classified as a High-Range Water-Reducing Admixture in accordance with
ASTM C494.

Based on the research results, the addition of 1% Type F additive successfully enhanced the concrete
compressive strength when using 1-2 cm coarse aggregate. However, it resulted in a slightly lower
compressive strength for the 2-3 cm coarse aggregate compared to normal concrete. Nevertheless, all
tested concrete variations successfully achieved the target strength of 20 MPa. At 7 days of age, concrete
with 1-2 cm aggregate produced higher compressive strength than concrete with 2-3 cm aggregate;
normal concrete with 1-2 cm aggregate achieved an average compressive strength of 22.060 MPa, while
the 2-3 cm aggregate only reached 9.522 MPa. At 28 days of age, all concrete variations exhibited an
increase in compressive strength. Normal concrete reached an average compressive strength of 24.134
MPa for 1-2 cm aggregate and 28.754 MPa for 2-3 cm aggregate. Meanwhile, concrete with 1%
superplasticizer yielded an average compressive strength of 27.716 MPa for 1-2 cm aggregate and 27.622
MPa for 2-3 cm aggregate.

Keywords: Normal concrete, concrete compressive strength, Type F additive, superplasticizer, target
strength.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai kuat tekan beton normal dengan mutu rencana
f'c 20 MPakuat tekan beton dengan penambahan aditif tipe f (superplasticizer) sebesar 1%,serta
membandingkan keduanya.Penelitian dilakukan secara eksperimental menggunakan benda uji silinder
berukuran 15 cm x 30 cm.Pengujian meliputi pengujian slump daan uji kuat tekan pada umur 7 dan 28
hari.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif —dengan metode eksperimen yang dilaksanakan
dilaboratorium.Penelitian ini bersifat komparatif,yaitu membandingkan kuat tekan beton normal dengan
beton yang menggunakan bahan tambah (aditif) tipe F pada mutu rencana fc” 20 MPa.Perencanaan
campuran beton dalam penelitian ini mengacu pada SNI 03-2834-2000,sedangkan pengujian kuat tekan
beton dilakukan berdasarkan SNI 1974:2011.Aditif tipe F yang digunakan diklasifikasikan sebagai High
Range Water Reduceing Admixture sesuia dengan ASTM C494.
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Berdasarkan hasil penelitian,penggunaan aditif tipe f sebesar 1% mampu meningkatkan kuat tekan beton
pada agregat batu 1-2,namun menghasilkan kuat tekan yang sedikit lebih rendah pada agregat batu 2-3
dibandingkan beton normal.Seluruh variasi beton yang diuji telah memenuhi kuat tekan rencana sebesar
20 MPa. Berdasarkan hasil penelitian, beton dengan agregat batu 1-2 menghasilkan kuat tekan yang lebih
tinggi dibandingkan beton dengan agregat batu 2—-3 pada umur 7 hari. Beton normal batu 1-2 memiliki
kuat tekan rata-rata 22,060 MPa, sedangkan batu 2-3 hanya mencapai 9,522 MPa. Pada umur 28 hari,
seluruh variasi beton mengalami peningkatan kuat tekan. Beton normal menghasilkan kuat tekan rata-rata
24,134 MPa untuk batu 1-2 dan 28,754 MPa untuk batu 2—-3, sedangkan beton dengan superplasticizer
1% menghasilkan kuat tekan rata-rata 27,716 MPa untuk batu 1-2 dan 27,622 MPa untuk batu 2-3.

Kata kunci: Beton normal kuat tekan beton,aditif tipe f,superplasticizer,mutu rencana.
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PENDAHULUAN

Beton merupakan material konstruksi
yang paling banyak digunakan dalam
pembangunan infrastuktur seperti
gedung,jembatan,dan jalan.Beton tersusun dari
campuran semen,agregat halus,agregat
kasar,dan air yang mengalami prosses hindrasi
sehingga mengeras dan memiliki kekuatan
tertentu.Kekuatan beton yang paling umum
digunakan sebagai parameter mutu adalah kuat
tekan.Mutu beton fc’20 MPa merupakan mutu
beton yang banyak digunakan pada konstruksi
bangunan sederhana hingga
menengah.Berdasarkan ketentuan Badan
Standardisasi Nasional dalam SNI 2847 kuat
tekan Dbeton ditentukan berdasarkan hasil
pengujian benda uji silinder pada umur 28
hari.Penggunaan aditif tipe F diharapkan dapat
meningkatkan kuat tekan beton karena mampu
menurunkan faktor air semen dan menghasilkan
beton yang lebih padat.Namun,perlu dilakukan
pengujian laboratorium untuk mengetahui
sejauh mana penngaruh penambahan aditif tipe
F terhadap kuat tekan beton normal tanpa bahan
tambah.

LANDASAN TEORI

Pengertian Beton

Beton merupakan campuran antara
semen,agregat halus,agregat kasar,dan air yang
mengalami proses hidrasi sehingga mengeras
dan memiliki kekuatan tertentu.Beton banyak
digunakan dalam konstruksi karena memiliki
kuat tekan yang tinggi,mudah dibentuk,serta
relatif ekonomis. Sedangkan menurut Badan
Standardisasi Nasional dalam SNI 2847 beton
adalah campuran semen Portland atau semen
hindrolis lainnya dengan atau tanpa bahan
tambah yang membentuk massa padat.

Material Penyusun Beton

1. Semen
Semen merupakan bahan pengikat hindrolis
yang akan bereaksi dengan air melalui
proses hidrasi dan membentuk pasta semen
yang mengikat agregat.Jenis semen yang
umum digunakan adalah semen Portland
Composite Cement (PCC).

2. Agregat Halus
3. Agregat Kasar
4. Air

Bahan Tambah (Admixture)

Bahan tambah (Admixture) adalah
bahan selain semen,air,dan agregat yang
ditambahkan kedalam campuran beton sebelum
atau selama pencampuran untuk mengubah sifat
beton.

Menurut ASTM Internasional,bahan
tambah kimia dibagi menjadi beberapa
tipe,salah satunya adalah tipe f.

1. Aditif Tipe F

Aditif tipe F adalah high range water
reducer (HRWR) atau superplasticizer yang
berfungsi mengurangi kebutuhan air dalam
jumlah besar tanpa mengurangi workability
beton.

Fungsi aditif tipe F antar lain :
Meningkatkan workability beton
Mengurangi faktor air semen
Meningkatkan kuat tekaan beton
Menghasilkan beton dengan kepadatan
lebih baik.

5. Penggunaan aditif tipe F umumnya
berkisaran antar 0,5%-1,5% dari berat
semen,tergantung spesifikasi produk.

PobdE

Mutu Beton

Mutu beton menunjukan kekuatan tekan
karakteristik beton pada umur 28 hari.Dalam
penelitian ini digunakan mutu fc’20 Mpa.
Menurut Badan Standardisasi Nasional dalam
SNI 2847-2019,kuat tekan beton (fc) adalah
kuat tekan silinder beton berdiameter 150 mm
dan tinggi 300 mm pada umur 28 hari.

Kuat Tekan Beton

Kuat  tekan  beton  merupakan
kemampuan beton dalam menerima beban tekan
per satuan luas.Nilai kuat tekan beton
dipengaruhi oleh beberapa faktor,yaitu:

Faktor air semen
Kualitas material
Proses penccampuran
Pemadatan
Perawatan (curing)
Umur beton

ocoakrowpE
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Rumus kuat tekan beton :

Fc=

R

Keterangan:

Fc kuat tekan beton (MPa)

P beban maksimum (N)

A luas penampang benda uji (mm?)

Umur Beton

Kuat tekan beton bertambah seiring
bertambahnya umur beton.Umur beton yang
umum digunakan untuk pengujian adalah :
7 hari (kekuatan awal)
28 hari (kekuatan rencana)

Pada umur 28 hari,beton biasanya telah
mencapai kekuatan rencana yang ditetapkan.

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan metode eksperimen yang
dilaksanakan  dilaboratorium.Penelitian  ini
bersifat komparatif,yaitu membandingkan kuat
tekan beton normal dengan beton yang
menggunakan bahan tambah (aditif) tipe F pada
mutu rencana fc” 20 MPa.

Perencanaan campuran beton dalam
penelitian ini mengacu pada SNI
7656:2012,sedangkan pengujian kuat tekan
beton dilakukan berdasarkan SNI
1974:2011.Aditif tipe F vyang digunakan
diklasifikasikan sebagai High Range Water
Reduceing Admixture sesuia dengan ASTM
C494.

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di
PT. Karya Halim Sampoerna,Jin Lingkar Luar,
Km 4,6 No.88 Palangka Raya.

Bahan Penelitian
Bahan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah :
a. Semen jenis Portland Composite Cement
(PCC) Merk Gresik.
b. Agregat halus (pasir).
c. Agregat kasar (batu pecah ukuran 1-2 dan
2-3).

d. Air bersih
e. Aditif tipe f ( superplasticizer)

Alat Penelitian

. Alat Pengujian Material :
Saringan (analisis gradassi)
Oven
Timbangan digital
Piknometer (botol pikno)
Gelas ukur
Cawan
Alat uji kadar air
Alat uji berat isi agregat

ONoorWNE D

Alat Pembuatan Beton

Molen / mesin pengaduk

Cetakan silinder beton (& 15 cm x 30 cm )
Tongkat pemadat

Ember dan sekop

Moo

. Alat Penguji Beton
Alat uji slump
Mesin uji kuat tekan (Compresion Testing
Machine)

MEO

Variabel Penelitian

Variabel Bebas : Penggunaan aditif tipe f.
Variabel terikat : Kuat tekan beton (MPa).
Variabel kontrol :

Mutu beton fc’20 ,MPa

Faktor air semen

Jenis semen

Metode pencampuran

Umur beton (7 dan 28 hari )

Ukuran benda uji (silinder 15 x 30 cm)

ogakrwndE

Jumlah Benda Uji
a. Beton Normal Batu 1-2 :

1. 3 sampel umur 7 hari

2. 3 sampel umur 28 hari
b. Beton Dengan Aditif Tipe F Batu 1-2 :
Persentase penggunaan aditif 1%

1. 3 sampel umur 7 hari

2. 3 sampel umur 28 hari

Total =12 benda uji silinder

c. Beton Normal Batu 2-3:

1. 3 sampel umur 7 hari

2. 3 sampel umur 28 hari
d. Beton Dengan Aditif Tipe F Batu 2-3
Persentase penggunaan aditif 1%

1. 3 sampel umur 7 hari

2. 3 sampel umur 28 hari
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Total : 12 benda uji
Total keseluruhan benda uji sebanyak :
24 benda uji silinder.

Prosedur Penelitian

1. Perancangan campuran beton mutu f’c 20
MPa

2. Pembuatan campuran beton normal.

3. Pengujian material (gradasi,berat jenis,kaar

air)

Pembuatan beton dengan aditif tipe F.

Uji slump Normal

Perencanaan benda uji sillinder.

Perawatan (curing) selama 7 dan 28 hari.

Pengujian kuat tekan.

Analisis dan perbandingan hasil.

©oN O A

Bagan Alir Penelitian
Bagan alir penelitian digunakan untuk
menggambarkan tahapan pelaksanaan penelitian
secara sistematis mulai dari tahap persiapan
hingga kesimpulan dan saran.
Adapun tahapan
sebagai berikut :

a. Studi literatur berdasarkan teori beton dan
standar dari Badan Standardisasi Nasional
(SNI).

b. Persiapan alat dan bahan penelitian.

c. Pengujian sifat fisik material: pasir,batu 1-
2 dan 2-3 Ex maduhara meliputi berat
jenis,kadar air,dan gradasi agregat.

d. Perencanaan campuran beton (mix design)
sesuai mutu rencana.

e. Pembuatan benda uji beton normal dan
beton dengan penambahan aditif tipe F
(Superplasticizer),sumber SNI-2493-2011

f.  Pengujian slump beton segar meliputi :

1. Kelecekan (workability)
2. Kebutuhan Air

penelitian  adalah

3. Kohesi
4. Segregasi
5. Bleeding

Bleding adalah kelaurnya air ke permukaan
beton segar setelah proses.

g. Perawatan (curing) benda uji selama 7 dan
28 hari.

h. Pengujian kuat tekan beton.

i. Analisis data hasil pengujian

j. Kesimpulan dan Saran

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang berupa data-data
kasar,Selanjutnya dianalisis untuk mengetahui
pengaruh bahan tambah aditif tipe F.Hasil dari
pengujian yang telah dilakukan terbagi dalam 2
bagian vyaitu pengujian pendahuluan (ujia
material) dan pengujian inti (Pengujian Kuat
Tekan Beton).

Uji Material

Uji Material bertujuan untuk
mengetahui data mengenai material yang akan
digunakan.Data tersebut antara lain sebagai
berikut:
1. Analisis Saringan
2. Berat Jenis SSD
3. Penyerapan
4. Pengujian Agrgat

Tabel 4. 1 Metode Pengujian Bahan Campuran

No | Pengujian Metode

1. | Analisis Saringan Agregat | SNI 03-1968-
1990

2. | Berat Jenis SSD SNI 1970-
2008

3. | Penyerapan (Absorpsi) SNI 1970-
2008

(FA)

A
B
(

D

k

Tabel 4.2 Hasil Pengujian Agregat Halus Ex
Sungai Kahayan

Fine Agreggate

1 \ I}

| Mass of SSD Ssuple it Ats 00|
|Mass of Oven Dry Sample o Ast Wl |
|Mass of Pacnometre Filled with W W2 124.7 6649

{Mass of Picnometre with Sample | W3 | 10346

| Bulk Specific Grovity == J T |

| |(W2+ 500 - W3)

' { - ' *

ISSD Basis Specific Gravity 500 2,630 2.632
(W2 + 500 ~W3)

|Apparent Specific Gravity

| Absortption | (500 — wi) x 100| 1.030 | 1.194
| [ w1

[AVERAGE|
sa0 |

494 %
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Tabel 4.3 Hasil Pengujian Agregat Kasar Ex
Maduhara

(CA) Conrse Aggregate 1.2

LA |Mass of Oven Dry Sample in Air |
i

ass of SSD Sample i Air

{Balk Specific Gravity
LI |
v |$SD Basic Specific Gravity
|
|

|Apparent Specitic Gravity
|

. |Absorption
G |

Tabel 4.4 Hasil Pengujian Agregat Kasar Ex
dura

(CA) Conrve Aggrognte 2.3

4 ' |
A Muws of Oven Diry Sanplde s An Wi 14512 | 14724 | IR

B [Maw of 5D Sample in Air w2 | 1)62.2 14586 | 14834.1

( Mites Of SSD Sample s Watw Wi K7L M7 | 9094
' . 1

o Dtk Spwcilic Clrmyiny Wi 2743 ‘ RIT -3 "l

SHD Bavie Specilie Graviry W3 277 | T8 | 276

| Apporeit Specific Gy ity Wi 2N 2 808
|

¥
4 4 | |
Absarpiion W2-WwW1 xI10 INSL 0,994 1,904
o | |

Perhitungan Campuran Beton (Mix Design)
Adapun prosedur perhitungan campuran

beton dengan menggunakan acuan SNI 03-

2834-2000 adalah sebagai berikut:

1. Penetapan Kuat Tekan Beton
Kuat tekan beton yang direncanakan,
ditentukan dengan kuat tekan beton umur
28 hari (f’c).Kuat tekan beton yang
diisyaratkan,ditentukan ~ sesuai  dengan
syarat perencanaan strukturnya dan kondisi
setempat.Direncanakan kuat tekan beton 20
MPa.

2. Penetapan Nilai Deviasi Standar (S)
Deviasi standar ditetapkan berdasarkan atas
tingkat mutu pengendalian pelaksanaan
pencampuran betonnya.Semakin baik mutu
pelaksanaannya,semakin kecil nilai deviasi
standarnya.Penelitian ini biasanya
didasarkan atas hasil pengalaman praktek
pelaksanaan pada waktu yang lalu.Adapun
nilai deviasi standar dapat dilihat pada
tabel 4.5.

Tabel 4.5 Nilai Deviasi Standar untuk Tingkat
Pengendalian Mutu

Tingkat Pengendalian Mutu | S
Pekecjaaan (Mpa)
Memuaskan 2.8
Sangat baik 3.5
Baik 4.2
C 'uknip 5.6
Jelek 7
'anpa Kendall H54

Sumber : SNI 03-2834-1993

3. Penetapan Nilai Tambah (Margin)
Jika nilai tambah (M) dihitung berdasarkan
nilai deviasi standar yang dipilih,margin
(M) dapat dihitung dengan rumus M = Kk x
S,dengan k =1.64 (merupakan tetapan
statistik yang nilainya tergantung pada

persentase kegagalan hasil uji sebesar
maksimum 5 %.
M=kxS
=1.64x5.6
=9.184 MPa
4. Kekuatan Rata-rata yang Ditargetkan

Batu 1-2
- Fc¢ =20MPa+9.184 MPa

= 29.184 Mpa

5. Penetapan Jenis Semen
Semen PCC Merk Gresik

6. Jenis Agregat Kasar
Batu Pecah Ex Maduhara
Jenias Agregat Halus
Pasir Ex sungai kahayan

7. Faktor Air — Semen Bebas
Dari grafik 4.1,garis warna
orange.Hubungan antara kuat tekan dan
faktor air semen (benda uji berbentuk
silinder diameter 150 mm tinggi 300
mm),dengan kuat tekan rata-rata,maka
didapat f.a.s = 0,58,
: —1aDEl 4,10, Nomor 4
Kekuatan rata-rata yang ditargetkan yaitu =
29,184.
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KUAT TEKAN RATAZ [MPa)

: Tabel 4.10,Nomor 1 Kuat
tekan yang diisyaratkan (pada umur 28 hari)
yaitu = 20 MPa.
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FAXTOR AR SEMEN

Grafik 4.1 Hubungan Kuat Tekan dan Faktor
Air Semen (Benda Uji Berbentuk Silinder

Diameter 150 mm, Tinggi 300 mm).
Sumber : SNI 03-2834-2000.

1. Faktor Air — Semen Maksimum

Dari grafik 4.1,garis warna
biru.Hubungan antara kuat tekan dan
faktor air semen (benda uji berbentuk
silinder diameter 150 mm tinggi 300
mm),dengan kuat tekan yang didapat
f.a.s=0,64

Slump

Slump = 60-180

Kadar Air Bebas

Dari tabel 4.6,perkiraan kadar air bebas
(kg/m3®) yang dibutuhkan untuk beberapa
tingkat kemudahan pengerjaan adukan
beton,dengan ukuran besar butir agregat
maksimum 20 mm dan jenis agregat batu
pecah,dengan slump 60-180 mm,maka
jumlah kadar air bebas = 225 liter.

Dari tabel 4.6, perkiraan kadar air bebas
(kg/m?®) yang dibutuhkan untuk beberapa

tingkat kemudahan pengerjaan adukan
beton,dengan ukuran besar butir agregat
maksimum 40 mm dan jenis agregat batu
pecah,dengan slump 60-180 mm, maka
jumlah kadar air bebas = 205 liter.

Tabel 4.6 Perkiraan Kadar Air Bebas (Kg/m®)

yang dibutuhkan untuk bebebrapa tingkat
kemudahan pengerjaan adukan beton

r

S (emtn 000 ] 1030 | 3080 | &-180

| Ulurie besar bt ageegal

Joals agregat
fraksimiim

150

Baty pecab 180

18
26

205 25

i} Batu tadk dipecahion ]
2% 0

L} H]

210 (73]

20 Batn tak dipecahikan 15

160

Bty pecal 190

M

1)

16 H
1% 25

0 Bato tak dipecaliban s
[atu pecild 155

Sumber : SNI 03-2834-2000

1. Kadar Semen

Aggregat 1-2 Batu Pecah
Kadar Semen = kadar air bebas / fas
=225/0.58
= 387,93 kg/m?
Aggregat 2-3 Batu Pecah
Kadar Semen = kadar air bebas / fas
=205/0.64
= 353,45 kg/m?®
Kadar Semen Maksimum
Nilai yang diambil merupakan nilai yang
paling besar antara jumlah semen dan
jumlah  semen minimum,maka untuk
aggregate 20 mm didapat kadar semen
maksimum = 387,93 kg/m?, dan aggregat
40 mm kadar semen maksimum = 353,45
kg/m?®
Kadar Semen Minimum
Dari tabel 4.7,persyaratan jumlah semen
minimum dan faktor air semen maksimum
untuk berbagai macam pembetonan dalam
lingkungan khusus,dengan keadaan tidak
terlindung dari hujan dan terik matahari
langsung,maka didapat kadar semen
minimum = 325 kg/m?
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Tabel 4.7 Persyaratan Jumlah Semen Minimum Tabel 4.8 Hasil uji gradasi aggregate halus
Dan Faktor Air Semen Maksimum Untuk

Berbagai Macam Pembetonan Dalam
Lingkungan Khusus Ukuran ; atash
(mm) Zona IV
Lokasi Jumlah Semen Nilai Faktor Air-
minimum Semen Maksimum
: : Per m’ beton (kg) 2,36 mm 99,92 100 95
£ Eon bl s eeatr 275 0560 1,18mm | 99,0 | 100 90
" disebabkan ol kondensas! 0,60mm | 88,94 | 100 80
B(iﬁ?(:a]l::ro:sz::gan bangunan: e o 0’30 mm 46’40 50 15
a. tidak terlindung dari hujan dan 0,15 mm 4,89 15,00 0
terik matahari langsung 325 0.60
b. terlindung dari hujan dan terik
&j[':‘l:ar:';:u ‘;";I:‘_S(‘;:gm o 279 0.50 8. Jumlah persentase agregat halus
a. mengalami keadaan basah dan Berdasarkan  hasil analisa  saringan
i f::ﬁ,?ﬁ:ff::;ﬂ"s —_— o 055 gabungan,maka didapat jumlah persentase
alkali dari tanah Lihat Tabel 5 agregat halus = 33%.
Deson yaog konomu berubangar: 9. Berta Jenis SSD Agregat Gabungan
b. air laut Lihat Tabel 6 Aggregat Kasar 1-2
Sumber : SNI 03-2834-2000 Bj.SSD = [(% ag halus) x (Bj ag halus)] +
) ) [(% ag kasar) x (Bj ag kasar)]
4. F.a.s Yang Disesuaikan = (33 x 2,631) + (67 x 2,778)
Aggregat 1-2 Batu Pecah =273
F.a.s yang disesuaikan = kadar air bebas Aggregat Kasar 2-3
[ kadar semen Bj.SSD = [(% ag halus) x (Bj ag halus)] +
=225/387.93 [(% ag kasar) x (Bj ag kasar)]
=0,58 = (33 x 2,631) + (67 x 2,767)
Aggregat 2-3 Batu Pecah =272
F.a.s yang disesuaikan = kadar air bebas 10. Berat Isi Beton
/ kadar semen a. Aggregat Kasar 20 mm
=205/353.45 Menentukan berat volume beton segar
=0,58 menggunakan grafik 4.3, sesuai dengan
5. Susunan Butir Agregat Halus jumlah kadara air bebas = 225 liter berat
Grafik 4.2,Aggregat Halus Masuk daerah zona IV jenis relative,aggregate (kering
permukaan) = 2.73. Dari grafik didapat
Grafik Gradasi Agregat Halus Dengan berat volume beton segar = 2400 kg/m?
Batas Zona IV —— . dari tabel 4.9 no 18
100 490 9om berat jenis relatif aggregate (kering
00 - 79 permukaan). _
l§90 ol —— . dari tabel 4.9 no 11
& K kadar air bebas
=80 s+ ditarik dari tengah
870 antara garis biru dan orange ke Kiri
a 60 untuk menentukan volume beton segar.
T50
40
30
20
10 0.00
0
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Grafik 4.3 perkiraan berat isi beton basah yang

telah selesai didapatkan

Sumber : SNI 03-2834-2000

b. Aggregat Kasar 40 mm
Menentukan berat volume beton segar
menggunakan grafik 4.3, sesuai dengan
jumlah kadar air bebas = 205 liter dan
berat jenis relative,aggregate (kering
permukaan) = 2.72. Dari grafik didapat
berat volume beton segar = 2420 kg/m?

: dari tabel 4.11 no 18 berat

I
jenis relatif aggregate (kering
permukaan)
— . dari tabel 4.11 no 11 kadar
air bebas
. (litarik dari tengah antara
garis biru dan orange ke Kiri
untuk  menentukan volume
beton segar
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Grafik 4.4 perkiraan berat isi beton basah yang

telah selesai didaptkan

Sumber : SNI 03-2834-2000

11.

12.

13.

14.

15.

Berat Agregat Gabungan
Aggregat Kasar 1-2
Berat agregat gabungan = Berati isi
beton (kadar air bebas + kadar air semen)
= 2400 — (225 + 387.93)
=1787,07 kg/m?
Aggregat Kasar 2-3
Berat agregat gabungan = Berati isi
beton (kadar air bebas + kadar air semen)
= 2420 — (205 + 353,45)
=1861,55 kg/m?®
Berat Agregat Halus
Aggregat Halus 1-2
Berat agregat halus = 33% x 1787,07
= 589,73 kg/m?®
Aggregat Halus 2-3
Berat agregat halus = 33% x 1861,55
= 614,31 kg/m?
Berat Agregat Kasar
Aggregat Kasar 1-2
Berat agregat kasar = 1787,07 — 589,73
=1997,34 kg/m?
Aggregat Kasar 2-3
Berat agregat kasar = 1861,55 614,31
= 247,42kg/m?®

Untuk 1 m3 Sebelum Dikoreksi
Komposis campuran Aggregat 1-2
Semen = 387,93 kg

Air =225 liter

Pasir =589,73 kg

Batu 1-2 =1197,34 kg
Komposisi campuran Aggregat 2-3
Semen = 353,45 kg

Air = 205 liter

Pasir =619,77 kg

Batu 2-3 =1287,68 kg

Untuk 1 m3 Setelah Dikoreksi

Koreksi kebutuhan bahan :

Pasir . kadar air = 2,631% ;
penyerapan = 1,112%

Batu 1-2 . kadar air = 2,778% ;
penyerapan = 1,517%

Batu 2-3 . kadar air = 2,767% ;

penyerapan = 0,758%
Maka komposisi menggunakan batu 1-2 :
Pasir =[(kadar air -
penyerapan) x berat pasir] / 100

=[(2 - 1,112) x 589,73
/100

=5,23
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16.

Batu 1-2 = [(kadar air -
penyerapan) x berat batu] / 100

= [(4 1517) «x
1197,34]1/ 100

= 15,56
Air = (5,23 + 15,56)

= 20,79

Berdasarkan keadaan tersebut diatas,untuk
1 m® setelah dikoreksi :

Semen = 387,93 kg (tetap)

Air =225-20,79 =204,4

kg/liter

Pasir =589,73 +5,23=

594,96 kg

Batu 1-2 = 1197,34 + 15,56
=1212,9kg

Maka komposisi menggunakan batu 2-3 :

Pasir =[(kadar air -

penyerapan) x berat pasir] / 100
=[(2 - 0,758) x 614,31

/100

=5,46
Batu 2-3 = [(kadar air -
penyerapan) x berat batu] / 100

= [4 - 0,758) x
1247,24]/ 100

= 40,44
Air = (5,46 + 40,44)

=459

Berdasarkan keadaan tersebut diatas,untuk
1 m3 setelah dikoreksi :

Semen = 353,45 kg (tetap)
Air =205-459
= 159,11 kg/liter
Pasir =614,31+5,46=
594,96 kg
Batu 2-3 = 124724 + 40,44
=1287,68 kg
Menghitung Volume 1 Silinder
Diameter =15cm
Tinggi =30cm
r =15/2=7.5¢cm
\/ =3.14 x(7.5)x 30
\/ =3.14 x 56.25 x 30
\Y =5298.75 cm?
\Y =0.0052 m3/ 1 silinder

Proses pengadukan beton menggunkaan
concrete mixer (molen) dilakukan dalam
satu siklus,dengan kapasitas total adukan
yang dirancang cukup untuk memenuhi

17.

kebutuhan enam buah benda uji silinder
(15 x 30 cm).

Maka : 0.0052 m® x 6 = 0.0312 = 0.04
Volume Masing-masing Bahan Untuk 6
Silinder

Ukuran silinder : D 15 cm
0.15m:tinggi =30cm =0.30 m
Volume 6 silinder = 0.0052 m® x 6
0.0312m*= 0.04 m®

Volume untuk masing-masing bahan
menggunakan batu 1-2 :

Semen =387.93 x 0.04=15.517 kg
Air =204.4 x 0.04 =8.176 kg/liter

Pasir =594.96 x 0.04=23.79 kg
Kerikil ~ =1212.9 x 0.04=48.516 kg
Aditif = 387.93 x 0.04 x 1% = 0.155
ml

Volume untuk masing-masing bahan

menggunakan batu 2-3 :
Semen  =353,45x 0.04=14,138 kg
Air = 159,11 x 0.04 = 6,364 kg/liter

Pasir =619,77 x 0.04= 24,790 kg
Kerikil =1287,68 x 0.04= 51,507 kg
Aditif = 353,45 x 0,04 x 1% = 0,144
ml

Adapun tabel rancangan campuran beton
dapat dilihat pada tabel 4.9 - 4.12.

10
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Tabel 4.9 Perhitungan Perencanaan Campuran
Beton Batu 1-2 cm (20 mm)

Tabel 4.11 Perhitungan Perencanaan Campuran

Batu 2-3 cm (40 mm)

NO URAIAN NILAI NO URAIAN NILAI
Kuat tekan yang Kuat tekan yang
1 | diisyaratkan (pada umur 20 Mpa 1 | diisyaratkan (pada umur 28 20 Mpa
28 hari) hari)
2 | deviasi standar 5,6 Mpa 2 | deviasi standar 5,6 Mpa
3 | nilai tambah (margin) k=1,64 x 5,6=9,184 Mpa 3 | nilai tambah (margin) i 65;1122 )I\(/I
kekuatan rata-rata yang _ e pa
4 ditargetkan 1+3=29,184 Mpa 4 | kekuatan rata-rata yang 1+3 = 29,184
. ; ditargetkan Mpa
5 | jenis semen (PCC) Merk Gresik e | tonis semen (PCC) Merk
6 | jenis agregat : kasar Batu pecah 1-2 ) Gresik
jenis agregat : halus Pasir (Ex.Kahayan) 6 | jenis agregat : kasar Batu pecah 2-3
7 | faktor air -semen bebas 0,58 jenis agregat : halus (Ex IIZZ?::; an)
faktor air - semen : P
8 | maksimum 0,64 7 | faktor air -semen bebas 0,58
9 | slump 60-180 8 I;“;tkz ;iufr;]seme” 0,64
ukuran aggregat
10| maksimum 20 mm 9 | slump 60-180
11 | kadar air bebas 225 10 | ukuran aggregat maksimum 40 mm
12 | kadar semen 387,93 11 | kadar air bebas 205
13 | kadar semen maksimum 387,93 12 | kadar semen 353,45
14 | kadar semen minimum Tabel 4.6 = 325 13 | kadar semen maksimum 353,45
15 fa}ktor ajr - semen yang 058 14 | kadar semen minimum Tabel 4.6 =325
disesuaikan : - 15 | faktor air - semen yang 0.58
16 | Susunan besar butir daerah gradasi susunan disesuaikan v
._alggregat halus outir [V susunan besar butir daerah gradasi
17 | lumlah persentase 33.00% 16 hal susunan butir
agregat halus ’ aggregat halus Y,
berat jenis relatif, jumlah persentase agregat
18 | aggregat (kering 2,73 17 nalus 33,00%
permukaan) 1g | berat jenis relatif,aggregat 279
19 | berat isi beton 2400 (kering permukaan) '
20 | berat agregat gabungan 1787,07 19 | berat isi beton 2420
21 | berat agregat halus 589,73 20 | berat agrgregat gabungan 1861,55
22 | berat agregat kasar 1197,34 21 | berat aggregat halus 614,31
22 | berat aggregat kasar 124724

Tabel 4.10 Komposisi Material untuk Benda
Uji Beton

Komposisi Campuran

Tabel 4.12 Komposisi Material untuk Benda

Air Halus Kasar Aditif
Semen | (Kg/Lt) | (kg) (kg) (ml)
Tiap m3 387,93 225 | 589,73 | 119734 | 1%
Terkorel_<3| 523 | 1556
kadar air
penyerapan | 387,93 | 2044 | 594,96 | 12129 | 0155

Uji Beton
Komposisi Campuran
Semen Air Halus Kasar | Aditif

(Kg/Lt) (kg) (kg) (ml)
Tiapm3 | 35345 205 614,31 | 124724 | 1%
Terkoreksi 5 46 40,44
kadar air
penyerapan | 353,45 | 159,11 619,77 | 1287,68 | 0141

11
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Proses Pencampuran Beton

Adapun proses pembuatan beton adalah sebagai

berikut :

1. Siapkan cetakan silinder diameter 15 cm
tinggi 30 cm. Cetakan terlebih dahulu
diolesi oli agar mudah dilepas dari
betonnya, kemudian diletakkan di atas
bidang yang rata dan tidak menyerap air.

2. Memasukkan semen, pasir, kerikil dan air
sesuai pada perhitungan mix desain
kedalam molen yang diputar dengan mesin
hingga campuran tersebut homogen.

3. Adukan beton untuk benda uji harus
diambil langsung dari mesin pengaduk
dengan menggunakan cetok.

4. Adukan beton diisikan ke dalam cetakan
dalam 3 lapis yang kira—kira sama
tebalnya, dimana masing—masing lapis
ditusuk—tusuk 25 kali dengan tongkat baja
berdiameter 16 mm dengan ujung
dibulatkan. Setelah cetakan penuh, bagian
tepi cetakan disosok dengan cetok agar sisi
tepi beton benar—benar padat. Apabila
beton sudah padat, permukaan beton
diratakan.

5. Benda uji yang baru dicetak harus
disimpan di tempat yang bebas dari getaran
dan dibiarkan selama 24 jam, bila beton
sudah mengeras kemudian cetakan dilepas
secara hati—hati.

6. Masing—masing benda uji diberi tanda dan
disimpan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, beton
dengan agregat batu 1-2 menghasilkan kuat
tekan yang lebih tinggi dibandingkan beton
dengan agregat batu 2-3 pada umur 7 hari.
Beton normal batu 1-2 memiliki kuat tekan
rata-rata 22,060 MPa, sedangkan batu 2-3
hanya mencapai 9,522 MPa. Perbedaan ini
disebabkan oleh ukuran agregat batu 1-2 yang
menghasilkan susunan campuran lebih padat
sehingga ikatan antara pasta semen dan agregat
menjadi lebih baik.

Penambahan  superplasticizer 1%
meningkatkan kuat tekan beton pada umur 7
hari menjadi 24,134 MPa untuk batu 1-2 dan
19,043 MPa untuk batu 2-3. Hal ini
menunjukkan bahwa superplasticizer mampu

memperbaiki workability dan kepadatan beton
sehingga kuat tekan meningkat, terutama pada
campuran yang menggunakan agregat batu 2-3.

Pada umur 28 hari, seluruh variasi beton
mengalami peningkatan kuat tekan. Beton
normal menghasilkan kuat tekan rata-rata
24,134 MPa untuk batu 1-2 dan 28,754 MPa
untuk batu 2-3, sedangkan beton dengan
superplasticizer 1% menghasilkan kuat tekan
rata-rata 27,716 MPa untuk batu 1-2 dan 27,622
MPa untuk batu 2-3. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa proses hidrasi semen terus
berlangsung sehingga kuat tekan beton
bertambah seiring bertambahnya umur beton.

Berdasarkan hasil pengujian umur 7
hari, penggunaan superplasticizer 1% tidak
diperlukan pada beton dengan agregat batu 1-2
karena beton normal telah melampaui kuat
tekan rencana. Namun, pada beton dengan
agregat batu 2-3, penggunaan superplasticizer
disarankan karena mampu meningkatkan kuat
tekan hingga mendekati kuat tekan rencana.

Dari segi konstruksi jalan, penggunaan
superplasticizer 1% dapat menjadi alternatif
untuk mempercepat pencapaian kuat tekan pada
umur awal sehingga jalan dapat difungsikan
lebih cepat dan mengurangi gangguan lalu
lintas. Namun, apabila beton normal telah
memenuhi  kuat tekan yang disyaratkan,
penggunaan bahan tambah perlu
dipertimbangkan kembali agar biaya konstruksi
tetap ekonomis.
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